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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

  Pendidikan dasar merupakan awal dari pendidikan formal yang dilewati 

oleh setiap individu. Dengan adanya pendidikan seseorang akan mendapatkan 

pengetahuan dan menjadikan manusia lebih bermartabat dari makhluk lain. 

Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan pada Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu bagian penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan  

 Anugraheni dalam Cahyo Dwi Andita (2020: 542) mengemukakan 

matematika adalah muatan pembelajaran yang sangat perlu dan mutlak 

dipelajari di sekolah sekolah formal, sebab dengan pembelajaran matematika 

mampu mengembangkan kemampuan bernalar dan berpengaruh besar terhadap 

penyelesaian masalah yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari–hari, dan 

mendukung kemajuan iptek. berpendapat pembelajaran matematika 

adalah suatu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasa yang baik terhadap materi matematika (Susanto dalam 

Damayanti, 2020:121) 

 Menurut Permendiknas tujuan pembelajaran matematika di SD ada 

lima yaitu, (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
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diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan dan masalah. (5) memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percay a diri dalam pemecahan masalah (Mariani dalam damyanti 2020) 

 Kemampuan berhitung adalah kecakapan untuk melakukan perhitungan 

dengan bilangan. Banyak dijumpai kesalahan hitung yang dilakukan peseta 

didik dalam mengerjakan soal-soal matematika. Hal ini mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal mmatematika. Operasi 

hitung dalam matematika dapat dibedakan menjadi empat yaitu penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Terutama operasi hitung penjumlahan 

perlu dikuasai dengan baik agar dapat memahami operasi hitung yang lainnya. 

Operasi hitung perkalian merupakan penjumlahan berulang, karena sifatnya 

yang berulang maka penguasaan operasi hitung penjumlahan menjadi mutlak 

agar dapat menguasai perkalian. Operasi hitung pembagian merupakan 

kebalikan dari operasi hitung perkalian, maka penguasaan operasi hitung 

perkalian menjadi mutlak agar dapat menguasai pembagian (Kuntarto, 2013: 

69). 

 Kemampuan berhitung Dalam Enik Hidayati (25: 2015), adalah 

kemampuan yang memerlukan penalaran dan ketrampilan aljabar termasuk 

operasi hitung. Sehingga di dalam kemampuan berhitung ada beberapa 

indikator yang harus dipenuhi saat proses mencapai suatu tujuan pembelajaran 

yakni: a. Mampu menyelesaikan soal Siswa mampu mengerjakan soal-soal tes 

yang diberikan oleh guru. Terkait dengan pengertian mampu adalah bisa/cakap 

dalam menjalankan tugas dan cekatan. b. Mampu membuat soal dan 

penyelesaiannya Selain mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, 

siswa juga diharapkan mampu membuat soal dan menyelesaikan pengerjaan 

soalnya secara mandiri. Hal ini sesuai dengan pengertian kemampuan itu, yaitu 

kemampuan adalah kesanggupan untuk menguasai sesuatu. c Mampu 

menjelaskan cara menyelesaikan soal menggunakan metode 

 Berdasarkan observasi oleh peneliti yang dilakukan di SD Negeri 

Tridaya Sakti 04 ditemukan permasalahan pada kemampuan siswa dalam 
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berhitung. Pada tahun pembelajaran 2022/2023 siswa telah kembali belajar 

secara luring. Pembelajaran pada tahun sebelumnya yang dilakukan dirasa 

kurang efektif karena banyak siswa yang kesulitan dalam memahami 

pembelajaran terutama pembelajaran matematika mengenai cara berhitung 

perkalian. Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal operasi hitung 

perkalian dan belum mampu menjelaskan cara penyelesaian dengan 

menggunkan metode dengan cara menghafal. Selain itu, bidang kesiswaan di 

sekolah memberikan rekomendasi untuk melakukan PTK di kelas rendah (kelas 

III), karena akibat peralihan dari masa pandemic banyak siswa pada kelas III 

belum mampu menghitung dengan baik perkalian. Kemudian hasil wawancara 

yang dilakukan juga dengan guru di sekolah dasar, bahwa untuk menghitung 

perkalian siswa kelas III dilakukan dengan penjumlahan berulang dan bersusun. 

Penjumlahan berulang dilakukan pada perkalian angka 2 sampai 10, namun 

semakin besar jumlah angka yang ditambah secara berulang seringkali 

membuat anak kesulitan dalam menghitung. Pada cara berersusun biasa 

digunakan untuk menghitung angka puluhan atau lebih, namun untuk 

menggunakan perkalian bersusun anak harus terlebih dahulu menghafal 

perkalian satu angka. Menurut guru di Sekolah Dasar anak masih kurang 

mampu berhitung perkalian dengan menggunakan cara perjumlahan berulang 

dan bersusun. 

 Masalah ini perlu segera diperbaiki mengingat sangat rendahnya 

kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III SD Negeri Tridaya Sakti 04. 

Jika hal ini dibiarkan begitu saja tentu akan menghambat siswa dalam 

memahami materi matematika lainnya yang memerlukan konsep perkalian di 

dalamnya 

 Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam setiap proses 

pembelajaran adalah faktor utama guna meningkatkan kemampuan berhitung 

anak. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian 

siswa kelas III SD Negeri Tridaya Sakti 04 diperlukan tindakan tertentu yang 

dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian. 

Tindakan yang dapat dilakukan yaitu menggunakan metode perkalian yang 
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telah banyak digunakan siswa-siswi sekolah dasar di Jepang yakni perkalian 

garismatika. Salah satu cara efektif dalam pembelajaran konsep perkalian 

dengan menggunakan garismatika, tekhnik ini mampu mengembangkan otak 

secara seimbang yang dapat digunakan kapan saja, dimana saja dan untuk siapa 

saja, menarik karena ada unsur menggambar, sederhana, dapat mengatasi 

keabstrakan siswa pada perkalian. Melalui metode garismatika yang pada 

dasarnya menggunakan unsur menggambar dapat meningkatkan kemampuan 

motorik dan persepsi visual siswa. Erawati dalam Rachmad Agus Hidayat 

(2022: 7915) mengatakan metode perkalian garismatika dapat digunakan 

dengan cara penggunaan garis-garis yang disilangkan akan membuat lebih 

mudah menghitungnya dibanding dengan mengingat. Melalui teknik 

garismatika siswa tidak perlu membeli alat peraga karena teknik ini sangat 

praktis hanya dengan penggunaan garis-garis yang disilangkan sebagai alat 

menghitung  

 Metode garismatika ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Nur Ulwiyah (2020: 5) metode garismatika merupakan cara mudah 

dan unik untuk perkalian, perhitungan dilakukan dengan cara menggunakan 

garis dan titik, dan dapat diaplikasikan tanpa batas bilangan dari satuan, 

puluhan, ratusan, ribuan dan seterusnya. Namun, metode garismatika tidak 

dapat diaplikasikan ke bilangan desimal, pecahan, rasional dan bilangan 

irasional. Tak hanya itu, kekurangan metode garismatika yang lain apabila 

siswa belum bisa berhitung dengan baik. 

 Penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh Nur Ulwiyah 

(2020), mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang dengan judul “Penerapan 

Metode Garismatika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian 

Siswa Kelas II Pada Mata Pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Lengkong Mojoanyar Mojokerto” Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan metode garismatika secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa MI Miftahul Ulum Lengkong 

Mojoanyar Mojokert. Hal ini dibuktikkan dengan presentase ketuntasan pada 
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tahap pra siklus sebanyak 38,7% dan rata-rata klasikal sebanyak 62,25 dan 

setelah menerapkan metode garismatika mencapai 100% ketuntasan dengan 

rata-rata klasikal sebanyak 96,77%. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nur Afrah (2021), mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negri Makasar, yang 

berjudul “Evaluasi Perkalian Dengan Metode Garis Pada Siswa Sekolah Dasar 

Kelas Empat Di Kota Parepare”. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 

kelas IV UPTD SDN 65 Parepare, sebanyak 10 siswa yang terdiri dari 5 siswa 

laki-laki dan 5 siswa perempuan. Tiap siklus dilaksanakan 1 kali pertemuan. 

Hasil pembelajaran pada siklus I menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

belum tercapai dengan kategori kurang. Pada siklus II hasil pembelajaran telah 

mencapai indikator keberhasilan dengan kategori baik. Kesimpulan hasil 

penelitian yaitu terjadi peningkatan proses dan hasil belajar pada materi 

perpangkatan melalui penerapan perkalian metode garis pada siswa kelas IV 

UPTD SDN 65 Parepare. 

 Hasil penelitian yang sudah dilakukan di atas membuktikan bahwa 

penggunaan Metode Garismatika memiliki daya tarik sendiri dalam 

pembelajaran hingga dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkalian 

pada siswa sekolah dasar, maka peneliti akan melakukan penelitian tindakan 

kelas yang berjudul “Penerapan Metode Garismatika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas 3 SDN Tridaya Sakti 04”. 
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A. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat didentifikasi beberapa 

masalah, sebagai berikut: 

1. Siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal perkalian yang diberikan oleh 

guru  

2. Siswa belum mampu membuat soal dan penyelesaiannya mengunakan 

metode menghafal dan susun ke bawah 

B. Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini akan lebih efektif, efisien dan terarah apabila adanya 

batasan masalah. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kemampuan 

berhitung siswa yang diterapkan menggunakan metode garismatika 

C. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah Penerapan Metode 

Garismatika Dapat Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa 

Kelas III di SDN Tridaya Sakti 04?” 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan berhitung dengan 

metode garismatika di kelas III SDN Tridaya Sakti 04 

E. Manfaat penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 

atau wawasan kepada pembaca tentang penerapan metode garismatika untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung perkalian perkalian sekolah dasar di SD 

Negri Tridaya Sakti 04.  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1) Siswa  

Diharapkan siswa lebih mudah mehamami system operasi hitung perkalian 

menggunakan metode garismatika sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berhitungnya 
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2) Guru  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukkan dan memperkaya 

metode alternatif guru dalam mengajarkan operasi hitung perkalian agar 

lebih mudah dipahami oleh siswa 

3) Peneliti Lain  

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

F. Definisi Operasional 

1. Kemampuan berhitung adalah kecakapan untuk melakukan perhitungan 

dengan bilangan. Indkator kemampuan berhitung yang disesuaikan dengan 

siswa sekolah dasar kelas rendah yaitu siswa mampu menyelesaikan soal 

dan siswa mampu membuat soal dan penyelesaiannya   

2. Perkalian garis atau cross line lebih mudah kita sebut dengan garismatika 

mempunyai teknik perhitungan dengan cara mengganti nilai bilangan 

menggunakan garis horizontal dan vertikal dengan titik persilangan atau 

potong pada garis dan dihitung banyak titik sebagai hasil perkaliannya 

Langkah Langkah Metode Garismatika dengan menghitung titik persilang 

pada garis, seperti menggambar garis mendatar dan garis tegak yang 

nantinya disilangkan, lalu berikan tanda titik pada persilangan garis tersebut 

lalu hitung banyak titik sebagai hasil perkaliannya.
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BAB II  

KAJIAN TERORITIK 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Kemampuan Berhitung 

 Kata kelmampuan belrasal dari kata mampu yang artinya melnguasai 

suatu hal. Kelmapuan adalah kelsanggupan, kelcakapan atau pelngeltahuan. 

Dalam KBBI (Kamus Belsar Belrbahasa Indonelsia) kata kelmampuan belrasal 

dari kata mampu yang melmiliki arti dapat atau bisa, melndapat imbuhan ke l 

dan an melnjadikan arti kelmampuan selbagai kuasa (kuat, sanggup, mampu 

untuk mellakukan selsuatu). 

 Melnurut Sumadi Suryabrata, kelmampuan biasanya diidelntikkan 

delngan kelmampuan individu dalam mellakukan suatu aktifitas, yang melnitik 

belratkan pada latihan dan pelrformancel atau apa yang bisa dilakukan olelh 

individu seltellah melndapatkan latihan telrtelntu. 

 Selmelntara itu, melnghitung melmpunyai arti telrselndiri yaitu, 

melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) kata belrhitung belrasal dari 

kata hitung yang artinya pelrihal melmbilang, melnjumlahkan, melngurangi, 

melmbagi, melnambah, melmpelrbanyak, melngalihkan, melmpelrhitungkan, 

melngira-ngirakan, melmpelrtimbangkan, telrhitung, telrmasuk pelrhitungan, 

pelrbuatan, pelrtimbangan dan selbagainya yang melndapat awalan belr 

 Belrhitung melrupakan kelmampuan dasar dalam matelmatika. 

Kelmampuan telrselbut adalah melliputi bilangan belselrta sistelm opelrasinya. 

Melnurut Prajelt, tujuan pelmbellajaran belrhitung pada anak di pelndidikan 

dasar adalah selbagai logicomathelmatical lelarning atau bellajar belrpikir logis 

dan matelmatis delngan cara melnyelnangkan dan tidak rumit. Bukan 

belrmaksud agar anak dapat melnghitung sampai selratus atau selribu 

mellainkan agar anak mampu melmahami bahasa matelmatis dan 

pelnggunaannya untuk belrpikir (Muhseltyo Gatot, dkk., 2007). 
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 Kelmampuan belrhitung adalah suatu kelmampuan yang dimiliki 

seltiap anak yang melrupakan kelmampuan yang pelnting dalam kelhidupan 

selhari-hari. Kelmampuan belrhitung dimiliki seltiap anak untuk 

melngelmbangkan kelmampuannya, karaktelristik pelrkelmbangannya dimulai 

dari lingkungan yang telrdelkat dari dirinya seljalan delngan pelrkelmbangan 

yang dapat melningkat kel tahap pelngelrtian telntang jumlah yakni telntang 

pelnjumlahan dan pelngurangan Ahmad Susanto dalam seltiawati (2016:.5) 

Banyak dijumpai kelsalahan hitung yang dilakukan pelselta didik dalam 

melngelrjakan soal-soal matelmatika. Hal ini akan melmpelngaruhi 

kelmampuan pelselrta didik dalam melnyellelsaikan soal-soal matelmatika 

keldelpannya. 

 Pelnelrapan lelbih dari pelmahaman, jika selsorang melmahami 

selsuatu maka ia dapat melnelrapkannya. Siswa dihadapkan delngan situasi 

yang melmbuatnya harus melnelrapkan ringkasan hasil belrfikir untuk 

melmelcahkan masalah tanpa harus dibelritahu. Untuk selmua pelmbellajaran, 

agar guru dapat melngukur kelmampuan siswa dibuatlah indikator. Dalam 

melnelntukan indikator dipelrlukan belbelrapa kritelria. Belrdasarkan kritelria 

dalam buku melnyusun relncana pellakasanaan RPP, diteltapkan belbelrapa 

indikator kelmampuan yaitu 

1) Mampu melnghitung pelrkalian dua bilangan cacah selbagai pelnjumlahan 

belrulang 

Siswa mampu melnghitung pelrkalian dua bilangan cacah selbagai 

pelnjumlahan belrulang selsuai delngan soal yang dibelrikan olelh guru. 

2) Mampu melnghitung hasil pelmbagian dua bilangan cacah selbagai 

pelngurangan sampai habis.  

Siswa juga diharapkan mampu melnghitung pelmbagian dua bilangan 

cacah selbagai pelngurangan sampai habis. Sellain itu siswa juga 

diharapkan dapat melmbeldakan antara pelrkalian dan pelmbagian. 

3) Mampu melngaitkan pelrkalian delngan pelmbagian.  

Siswa juga diharapkan mampu melngaitkan pelrkalian delngan pelmbagian 

belgitu juga selbaliknya. 
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 Selldangkan mellnulrult Mellnulrult Sulkardi dalam Yantoro (2020 :195) 

kellmampulan bellrhitulng ialah kellmampulan yang mellmellrlulkan pellnalaran dan 

kelltellrampilan aljabar tellrmasulk opellrasi hitulng. Sellhingga kellmampulan 

bellrhitulng mellmiliki bellbellrapa indikator yakni:  

1) Mampul mellnyelllellsaikan soal  

Siswa mampul mellnyelllsaikan soal tells yang dibellrikan olellh gulrul dellngan 

cellkatan dan tellliti 

2) Mampu melmbuat soal dan pelnye llelsaiannya   

Sellain mampu melngelrjakan soal siswa juga diharapkan mampu 

melmbuat soal dan pelnye llsaiannya selcara mandiri 

3) Mampu melnjellaskan cara melnye llelsaikan soal melnggunakan meldia  

Siswa mampu melnjellaskan cara melnye llelsaikan soal melnggunakan 

meldia delngan belnar dan tanpa ragu-ragu.   

 Mellnulrult Hidayati, faktor yang mellmpellngarulhi kellmampulan 

bellrhitulng siswa diantaranya adalah faktor intellrnal dan faktor ellkstellrnal. 

 Adapuln faktor intellrnal yang mellmpellngarulhi kellmampulan bellrhitu lng 

siswa dibagi mellnjadi: 

1) Faktor Jasmaniah, yang melllipulti faktor kellsellhatan (kellmampulan 

mellngingat, kellmampulan pellngindellraan sellpellrti melllihat, mellndellngarkan, 

dan mellrasakan) dan cacat tulbulh.  

2) Faktor Psikologis, yang melllipulti ulsia, jellnis kelllamin, kellbiasaan belllajar, 

intelllellgellnsi, pellrhatian, bakat, minat, ellmosi, dan motivasi/cita-cita, 

pellrilakul/sikap, konsellntrasi, kellmampulan/ulnjulk hasil kellrja, rasa pellrcaya 

diri, dan kellmatangan. 

 Adapuln faktor ellkstellrnal kellmampulan bellrhitulng siswa adalah sellbagai 

bellrikult: 

1) Faktor kelllularga, karellna kelllularga adalah lingkulngan pellrtama yang 

paling bellrpellngarulh pada kondisi anak sellbelllulm kondisi di sellkitar anak 

(masyarakat dan sellkolah).  
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2) Faktor sellkolah, karellna sellkolah mellrulpakan tellmpat belllajar anak selltelllah 

kelllularga.  

3) Faktor masyarakat, selllain di kelllularga dan sellkolah, anak julga 

bellrintellraksi dellngan lingkulngan di masyarakat. Bellrdasarkan pellndapat 

dari bellbellrapa ahli tellrsellbult. 

 Bellrdasarkan pellnjelllasan di atas kellmampulan bellrhitulng adalah 

kelcakapan untuk mellakukan pelrhitungan delngan bilangan pelnelliti 

melneltapkan indikator kelmampuan belrhitung yang diselsuaikan delngan 

siswa selkolah dasar kellas relndah yaitu siswa mampu melnye llelsaikan soal 

dan siswa mampu melmbuat soal dan pelnyellelsaiannya  

2. Metode Garismatika  

a. Pengertian metode garismatika 

 Pellrkalian garis ataul crosslinell jika ditellrjellmahkan kell Bahasa 

Indonellsia adalah garismatika. Melltodell pellrkalian ini pellrtama kali 

diciptakan olellh Profellssor Fuljisawa Rikitaroul (1900) dari Tokyo 

Ulnivellrsity (Fiqhan, 2022). Melltodell garismatika mellmpulnyai tellkhnik 

pellrhitulngan dellngan cara mellngganti nilai bilangan mellnggulnakan garis 

horizontal dan vellrtikal dellngan titik pellrsilangan ataul potong pada garis 

dan dihitulng banyak titik sellbagai hasil pellrkaliannya Aullia dalam 

ullwiyah (2020: 2).  

 Rachmad (2022: 6) bellrpellndapat pellnellrapan tellknik garismatika pada 

pellmbelllajaran matellmatika mellmbellrikan dampak positif bagi siswa, 

karellna pellnggulnaan tellknik garismatika ini mellmbulat siswa mellrasa lellbih 

muldah ulntulk mellngellrjakan pellrkalian dibanding dellngan tellknik-tellknik 

yang lainnya. Dibulktikkan dellngan adanya pellningkatn pada selltiap siklu ls 

pellnelllitian. 

 Pellnggulnaan melltodell garismatika mellmbantul siswa mellmbellntulk 

sellndiri pellngelltahulan yang dimiliknya, sellhingga pellmbelllajaran akan lellbih 

bellrkellsan dalam diri siswa dan daya ingat siswa akan lellbih lama dari 

pada pellmbelllajaran yang dilakulkan sellcara hafalan sellpellrti biasanya. 
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siswa lellbih muldah mellmahami matellri pellrkalian. Antulsias dan partisipasi 

siswa dalam pellmbelllajaran julga mellningkat sellrta tellrdapat pellrbelldaan 

kellmampulan bellrhitulng pellrkalian siswa yang dapat mellncapai KKM yang 

suldah ditellntulkan julga mellningkat (Mellga Dwi, 2020: 10). 

 Selldangkan mellnulrult Hidayah (2017) bahhwa kelllellbihan dari 

pellrkalian melltodell garis yaitul Siswa tidak pellrlul mellnghafal dalam 

mellnyelllellsaikan pellrhitulngan pellrkalian, mellskipuln dalam pellrkalian dasar 

sellkalipuln, melltodell garis mellngulnakan cara visulal dalam pellngellrjaannya, 

dan melltodell garis ini hanya mellngharulskan siswa ulntulk mellnghitulng saja 

sellhingga dapat muldah dilihat dan difahami olellh siswa.  

 Aulia dalam NurAfrah (2021:199) melngatakan bahwa pelrkalian 

meltodel garis melrupakan suatu cara pelrhitungan pelrkalian delngan 

melngganti angka-angka yang akan dikalikan melnjadi garis-garis 

horizontal dan velrtikal yang disilangkan dan melnjumlahkan titik-titik 

yang telrbelntuk dari pelrsilangan garis telrselbut selbagai hasil pelrhitungan 

pelrkaliannya. Delngan Pelrkalian meltodel garis ini akan sangat melmbantu 

siswa yang tidak hafal pelrkalian selbab pelrkalian ini tidak melmelrlukan 

konselp hafal pelrkalian dasar untuk melnyellelsaikan opelrasi hitung 

pelrkalia 

 Bellrdasarkan bellellbellrapa pellrnyataan di atas Pellrkalian garis atau l 

crosslinell lellbih muldah kita sellbult dellngan garismatika mellmpulnyai tellknik 

pellrhitulngan dellngan cara mellngganti nilai bilangan mellnggulnakan garis 

horizontal dan vellrtikal dellngan titik pellrsilangan ataul potong pada garis 

dan dihitulng banyak titik sellbagai hasil pellrkaliannya.  

b. Cara penggunaan metode garismatika 

 Sellpellrti yang suldah dijelllaskan sellblellulmnya Tellknik pellrkalian 

garismatika dilakulkan dellngan cara mellnggambar garis vellrtical dan 

horizontal lalul mellnghitulng hasil titik pellrsilangannya. Adapuln Langkah 

Langkah Tellknik garismatika sellpellrti di bawah ini: 
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1) Pellrkalian satulan dellngan satulan 

 Pada pellrkalian satulan dapat dikelltahuli dari julmlah 

pellrsilangan garis horizontal (mellndatar) dan vellrtikal (tellgak). Dimana 

garis horizontal mellawakili pellrkalian pellrtama dan garis vellrtical 

mellwakili pellrkalian kelldula.  

 Sellbagai contoh pellrkalian 2 x 3, maka angka 2 diwakili garis 

horizontal selldangkan angka 3 diwakili garis vellrtical dan dari 

pellrsilangan tellrsellbult akan mellnghasilkan titik pellrsilangan yang 

bellrjulmlah 6 

Kelltellrangan : 

  = mellwakili angka 3 

 = mellwakili angka 2 

 = titik pellrsilangan 

 

 

2) Pellrkalian satulan dellngan pullulhan 

 Pada soal sellpellrti ini angka yang mellmiliki julmlah pullulhan 

akan dibagi mellnjadi dula garis. Misalkan pellrkalian 23 x 4, maka cara 

mellngellrjakan sellbagai bellrikult: 

a) Ulntulk angka 23 maka, pellrtama bulatlah 2 garis horizontal di 

bagian atas. Lalul di bawahnya bulatlah 3 garis horizontal 

dellngan selldikit tellrpisa 

b) Kelltiga bulatlah 4 garis vellrtical 

    

d1 (8) 

      

     d2 (12) 
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D1 D2  

8 12 

8 + 1 2 

 

c) Maka hasil pellrkalian 23 x 4 = 80 +12 = 92 

 Bellrdasarkan bellellbellrapa pellrnyataan di atas.Pelrkalian garis 

atau cross linel lelbih mudah kita selbut delngan garismatika 

melmpunyai telknik pelrhitungan delngan cara melngganti nilai 

bilangan melnggunakan garis horizontal dan velrtikal delngan titik 

pelrsilangan atau potong pada garis dan dihitung banyak titik 

selbagai hasil pelrkaliannya Langkah Langkah meltodel 

Garismatika delngan melnghitung titik pelrsilangan pada garis, 

selpelrti melnggambar garis melndatar dan garis telgak yang 

nantinya disilangkan, lalu belrikan tanda titik pada pelrsilangan 

garis telrselbut lalu hitung banyak titik selbagai hasil pelrkaliannya
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B. Kerangka Berpikir 

 Sellcara grafis pellmikiran yang dilakulkan olellh pellnellliti dapat digambarkan 

dellngan bellntulk diagram sellbagai bellrikult: 

Kerangka Berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kelrangka Belrpikir 

 

 

 

Kondisi awal 

Kemampuan berhitung Siswa 

kelas III rendah 

1. Siswa belum mampu 

menyelesaikan soal-

soal perkalian yang 

diberikan oleh guru  

2. Siswa belum mampu 

membuat soal dan 

penyelesaiannya 

menggunakan metode 

menghafal dan susun ke 

bawah 

 

Tindakan 

Langkah Langkah 

metode garimatika 

sebagai berikut : 

1. Guru mengenalkan 

garis horizontal dan 

garis vertical 

dengan warna yang 

berbeda 

2. Siswa menyimak 

penjelasan metode 

pembelajaran oleh 

guru 

3. Siswa mengerjakan 

lembar soal 

perkalian yang 

diberikan oleh guru 

dengan metode 

garismatika 

4. Guru melakukan 

penilaan lembar soal 

 

Kondisi akhir 

Kemampuan berhitung 

Siswa kelas III pada 

mata pelajaran 

Matematika meningkat 

ditandai dengan : 

1. Siswa mampu 

menyelesikan soal-

soal perkalian yang 

diberikan oleh guru 

menggunakan 

Metode Garismatika  

2. Siswa mampu 

membuat soal dan 

penyelesaiannya  
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C. Hipotesis Tindakan 

 Bellrdasarkan latar belllakang masalah, rulmulsan masalah, kajian tellori dan 

kellrangka pikir yang telllah diulraikan di atas, maka dirulmulskan hipotellsis tellrhadap 

masalah yang dikaji yaitul pellnggulnaan melltodell garismatika dapat mellningkatkan 

kellmamapulan bellrhitulng pellrkalian siswa di SDN Tridaya Sakti 04. 
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